BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan tiga hal berikut:

1) Variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat yang berstaus sosial rendah yaitu

2)

3)

masyarakat perbatasan Lolak dan Mongondow khususnya masyarakat yang berstatus
sosial rendah lebih sering menggunakan bahasa daerah Mongondow, dan bahasa
daerah Sangir. Masyarakat yang berstatus sosial rendah lebih banyak mencampurkan
bahasa yang kasar kedalam pembicaraan, oleh karena itu penggunaan bahasa ini sesuai
dengan topik apa yang mereka bicarakan dan dengan siapa mereka berkomunikasi. jadi
bukan hanya satu bahasa yang digunakan masyarakat perbatasan Lolak dan
Mongondow melainkan ada beberapa bentuk variasi bahasa yang digunakan.

Variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat yang berstatus sosial menengah yaitu
mereka bisa saja bekomunikasi dengan menggunakan bahasa daerah Mongondow
bercampur bahasa Indonesia dialek manado dan bisa juga hanya menggunakan bahasa
daerah Mongondow serta hanya mennggunakan bahasa Indonesia dialek Manado.
Variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat yang berstatus sosial tinggi yaitu bahwa
masyarakat yang berstatus sosial tinggi lebig sering menggunakan bahasa Indonesia
bercampur dengan bahasa Indonesia dialek Manado, dan juga sesekali menggunakan
bahasa daerah Mongondow jika berkomunikasi dengan masyarakat yang berstatus

sosial rendah dan masyarakat yang berstatus sosial menengah.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dikemukakan saran pada pihak-

pihak berikut:

1) Guru bahasa Indonesia

Variasi bahasa yang tergambar dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah

satu bahan ajar untuk pembelajaran di sekolah.

2) Bagi mahasiswa/Siswa

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan juga dapat memberikan
pengetahuan tentang variasi bahasa yang terjadi pada masyarakat khususnya bagi

mahasiswa/siswa.

3) Peneliti lanjutan

Penulis mengharapkan bahwa penelitian variasi bahasa khususnya pada masyarakat
perbatasan tidak terputus di sisni saja, akan tetapi penelitian tentang variasi bahasa juga
bisa di lakukan di tampat lain. Penulis mengaharapkan kepda peneliti lanjutan yang ingin

menelitibahasa masih banyak lagi unsur-unsur yang lain untuk bisa dikaji lebih dalam lagi.



